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Abstrak 
Penggunaan kendaraan bermotor tidak lepas dari efek samping yang merugikan, salah satunya disebabkan oleh asap 

kendaraan yang ditimbulkan. Asap kendaraan bermotor mengandung zat-zat yang berbahaya bagi tubuh yang dapat 

menyebabkan kelainan bentuk sel darah merah. Untuk mendeteksi dampak asap kendaraan bermotor terhadap 

kerusakan sel darah merah, dilakukan pengamatan gambaran mikroskopis sel darah merah menggunakan metode 

preparat. Penelitian ini menggunakan 2 sampel kendaraan bermotor. Dalam penelitian ini digunakan hewan coba berupa 

mencit (Mus musculus) dengan 6 perlakuan yaitu P0 (kontrol), P1 (30 detik), P2 (60 detik), P3 (90 detik), P4 (120 detik) 

dan P5 (150 detik). Masing-masing perlakuan dilakukan di dalam chamber yang didiamkan selama 3 menit dengan 3 

kali pengasapan dalam sehari selama 10 hari. Kerusakan sel darah merah akibat paparan asap kendaraan bermotor 

berkisar dari 4 % sampai 29 % pada motor 1, dan 13 % sampai 29 % pada motor 2. Partikel ultrafine yang diberikan 

berkisar antar ���� � ���� partikel sampai ���� � ���� partikel pada motor 1, dan 	��	 � ���� partikel sampai 


��	 � ���� partikel pada motor 2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa semakin lama paparan asap 

kendaraan bermotor, persentase kerusakan sel darah merah semakin meningkat. 

 

Kata kunci :Asap Kendaraan Bermotor, Sel Darah Merah, Partikel Ultrafine, Mencit (Mus musculus). 

 

I. Pendahuluan 
Pada zaman sekarang, hidup manusia serba 

modern. Semua aktifitas didukung dengan 

peralatan yang membantu meringankan pekerjaan 

manusia, salah satunya, alat transportasi yang 

beragam. Namun hal tersebut tidak lepas dari efek 

samping yang tidak diinginkan. Salah satu efek 

sampingnya adalah keluarnya asap yang 

menimbulkan polusi udara. 

Bahan bakar fosil telah memotori 

perkembangan industri dan fasilitas modern sejak 

awal abad 19. Polutan yang dihasilkan dari 

pembakaran bahan bakar tersebut merupakan 

faktor terbesar yang mengakibatkan terjadinya 

asap, hujan asam dan pemanasan 

global[1].Kendaraan bermotor merupakan 

penyumbang emisi NO (nitrogen oksida) dan 

PM2,5 terbesar di jalan raya. Selain itu, kandungan 

emisi kendaraan bermotor juga mengandung CO 

(karbon monoksida), dan aerosol organik primer 

yang berpengaruh pada kualitas[2]. 

Secara umum, udara masuk ke dalam tubuh 

makhluk hidup melalui saluran pernafasan dan 

masuk ke paru-paru. Di dalam paru-paru terjadi 

pertukaran oksigen dengan karbondioksida yang 

diangkut oleh darah dan diedarkan ke seluruh 

tubuh oleh hemoglobin. Saat mencapai alveolus, 

sebagian oksigen larut dalam cairan yang 

membasahi epitel yang tipis dari alveolus. 

Kemudian oksigen berdifusi ke dalam darah yang 

terdapat dalam kapiler dalam dinding alveolus. 

Sebagian besar oksigen kemudian bersenyawa 

dengan hemoglobin yang terdapat dalam sel darah 

merah. Secara simultan, sebagian karbondioksida 

dalam darah berdifusi ke alveolus yang dapat 

dihembuskan keluar. Sirkulasi darah kemudian 

membawa oksigen ke semua sel tubuh[3]. 

Fungsi utama sel darah merah adalah 

mengangkut hemoglobin, yang selanjutnya 

membawa oksigen daru paru ke jaringan.Darah 

mengandung rata-rata 15 gram hemoglobin per 

100 milimeter. Setiap gram hemoglobin murni 

mampu berikatan dengan sekitar 1,34 mililiter 

oksigen. Pada orang normal, lebih dari 20 mililiter 

oksigen dapat diangkut dalam bentuk terikat ke 

hemoglobin oleh setiap 100 mililiter darah[4]. 

 

II. Metode 
Penelitian ini menggunakan 6 variasi 

waktu, yaitu P0 (kontrol), P1 (30 detik), P2 (60 

detik), P3 (90 detik), P4 (120 detik) dan P5 (150 

detik). Hewan coba yang digunakan adalah mencit 

jantan dengan umur 6-8 minggu, dan masing-

masing variasi menggunakan 5 ekor sebagai 

perulangan. Jenis motor yang digunakan ada 2 

macam, yaitu motor 1 dan motor 2. Sebelum 

dilakukan perlakuan, mencit diadaptasikan dengan 

lingkungan chamber terlebih dahulu selama 3 hari 

untuk pengenalan lingkungan chamber. 

Setelah diadaptasi selama 3 hari, pada hari 

ke 4 hewan coba diberi perlakuan masing-masing 

variasi. Pada proses pengasapan, mencit 

dimasukkan ke dalam chamber kemudian diberi 

paparan asap sesuai dengan kelompok perlakuan. 

Mencit didiamkan di dalam chamber selama 3 

menit. Pemberian asap dalam sehari dilakukan 3 

kali dengan jeda waktu masing-masing 
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III. Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil pengamatan sel darah, 

gambaran sel darah merah seperti pada

Kerusakan yang terjadi pada bentuk

merah yang ditemukan antara lain 

ovalosit, target cell, sickle cell, tear

dankrenasi. 
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Gambar 1Sel darah merah : (a) Normal(
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waktu 24 jam setelaah pemaparan akan 

mengendap di paru, darah, otak, otot dan ginjal. 

Partikel yang mengendap di paru sekitar 27% dari 

jumlah total partikel yang diterima oleh mencit. 

Kurang dari 1% dari total partikel yang dapat 

masuk ke paru akan lolos ke sistem transportasi 

dan dapat mengendap pada darah[9]. 

 

IV. Simpulan 
Berdasarkan penelitan yang telah 

dilakukan, paparan asap kendaraan bermotor 

dapat menyebabkan kelainan pada bentuk sel 

darah. Kelainan yang timbul adalah ovalosit, 

sickle cell, target cell, tear drop cell dan krenasi. 

Kerusakan sel darah merah paling besar pada 

paparan asap motor 1 adalah 29 % pada perlakuan 

5 (150 detik) dan pada motor 2 adalah 29 % pada 

perlakuan 5 (150 detik). Kerusakan sel darah 

merah akibat paparan asap kendaraan bermotor 

disebabkan oleh ikatan radikal bebas yang 

ditimbulkan oleh asap kendaraan bermotor dengan 

protein, lemak atau DNA. Semakin besar total 

partikel ultrafine asap kendaraan bermotor, 

semakin besar persentase kerusakan sel darah 

merah. 
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